
���

�

DAFTAR PUSTAKA 
 

Anonim. 2006. Topografi Kabupaten Sleman. Sub.Dinas Pertanian Tanaman Pangan 
dan Hortikultura. Yogyakarta. 

Anonim. 2008a. Pembahasan Ekspor Ternak Sapi Bali. Komisi Bibit Ternak 
Nasional. Direktorat Jendral Peternakan. Jakarta 

Anonim. 2008b. Bibit Sapi Bali. Badan Standardisasi Nasional. Jakarta. 
Bahar, S. dan Rakhmat. 2003. Kajian pertumbuhan sapi Bali yang digembalakan 

dengan pakan hijauan lokal. Prosiding Seminar Nasional Teknologi 
Peternakan dan Veteriner. Bogor, 28-29 September 2003. 

Bearden,H.S. 2004. Applied Animal Reproduction. Prentice Hall, New York.  
Blakely, J. dan Bade, D.H. . 1998. Ilmu Peternakan. Edisi Ke-4. Cetakan Ke-4. 

Gadjah Mada University Press. Yogyakarta. 
Chamdi,A.N. 2005. Karakteristik Sumber Daya Genetik Ternak Sapi Bali (Bos-bibos 

banteng) dan Alternatif Pola Konservasinya. Biodiversitas. Vol.6 No.1 
Hal : 70-75. 

Church, D.C dan Pond, W.G. 1998. Basic Animals Nutrition and Feeding. Printed by 
John Wiley and Sons. Ich. New York. 

Copland, J.W. 2008. Jembrana Disease and the Bovine Lentiviruses. ACIAR 
Proceeding No 75. Bali cattle : Origins in Indonesia.  

Feradis. 2009. Peranan Teknologi Inseminasi Buatan Dalam Peningkatan Mutu dan 
Produktivitas Ternak. Jurnal Teroka. Vol.IX No.2 

Fordyce,G.,Tanda, P., Muzani, Dennis, P., 2003. Management to Facilitate Genetic 
Improvement of Bali Cattle in Eastern Indonesia. ACIAR Proceeding 
No.110 . Strategies to Improve Bali cattle in eastern Indonesia. 

Frandson, R.D. 1992. Anatomy and Physiology of Farm Animals, 4th Edition. 
Diterjemahkan Oleh B. Srigandono dan Koen Praseno. Gadjah Mada 
University Press. Yogyakarta. 

Graser, H. 2003. Implementing pedigree system in Bali cattle. Australian Centre for 
International Agricultural Research, Canberra. 

Handiwirawani, E, dan Subandriyo, 2004. Potensi dan Keragaman Sumber Daya 
Genetik Sapi Bali . Lokakarya Nasional Sapi Potong. Bogor. 

Hardjosubroto, W. 1994. Aplikasi Pemuliabiakan Ternak di Lapangan. Jakarta: PT. 
Gramedia Widiasarana Indonesia. 

Hunter, R.H.F. 1995. Physiologi and Technology of Reproduction in Female 
Domestic Animals. Diterjemahkan oleh D.K. Harya Putra. Penerbit ITB. 
Bandung. 

Ismail, M. 2009. Onset dan Intensitas Estrus Kambing Pada Umur yang Berbeda. 
J.Agroland. Vol. 16 (2) 180-186. 

Jaenudeen, M.R., and E.S.E. Hafez. 1987. Reproductive cycles: Cattle and water 
buffalo. In: Hafez, E.S.E. (ed.) Reproduction in Farm Animals. 5th ed. Lea 
and Febiger, Philadelphia. 

TINGKAH LAKU ESTRUS SAPI BALI DARA YANG DIKANDANGKAN DI KEBUN PENDIDIKAN,
PENELITIAN, DAN
PENGEMBANGAN PERTANIAN (KP4) UNIVERSITAS GADJAH MADA
WIDYA SURYANI, Dr.  drh.  Prabowo  Purwono  Putro,  M.phill
Universitas Gadjah Mada, 2011 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



���

�

Kadarsih dan Siwitri. 2004. Performans sapi bali berdasarkan ketinggian tempat di 
daerah transmigrasi Bengkulu: II performans reproduksi. Jurnal 
penelitian UNIB, Vol. X, No.2, Hlm 119-126. 

Kinghorn, B. 2003. Option for genetic improvement in Bali cattle. Australian Centre 
for International Agricultural Research, Canberra.  

Kune, P. dan N.Solihati. 2007. Tampilan Birahi dan Tingkat Kesuburan Sapi Bali 
Timor yang Diinseminasi. Jurnal Ilmu Ternak, Juni 2007, Vol.7 NO.1,1-5 

Lubis, A.M., dan P. Sitepu. 1998. Evaluasi produktivitas sapi perah yang terseleksi di 
dua lokasi penelitian KUD Sarwa Mukti dan KUD Pasir Jambu. 
Prosiding Seminar Nasional Peternakan dan Veteriner. Bogor, 1-2 
Desember 1998. 

Mastika,I.M. 2003. Feeding strategies to improve the production the production 
performance and meat quality of Bali cattle. Australian  Centre for 
International Agricultural Research, Canberra.  

McDonald, L.E. 1971. Veterinary Endocrinology and Reproduction. Lea and 
Febriger, USA.  

Oka,L. 2003. Performance of Bali cattle heifers and calces prior to weaning to a 
feedlot system. Australian  Centre for International Agricultural Research, 
Canberra. 

Pane, I. 1990. Upaya peningkatan mutu genetik sapi Bali di P3 Bali. Prosiding 
Seminar Nasional Sapi Bali. Bali, 20-22 September 1990. 

Pane, I. 1991. Produktivitas dan Breeding Sapi Bali. Pros. Seminar nasional Sapi 
Bali. 2-3 September 1991. Fakultas Peternakan Universitas Hasanudin. 
Ujung Pandang. 

Panjaitan, T.S. 2010. Petunjuk Praktis Manajemen Umum Pembiakan Sapi Bali. 
Kementerian Pertanian, Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, 
Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian, Balai 
Pengkajian Teknologi Pertanian NTB. 

Prasojo, G., Iis Arifiantini, Kusdiantoro M. 2010. Korelasi Antara Lama 
Kebuntingan, Bobot Lahir dan Jenis Kelamin Pedet Hasil Inseminasi 
Buatan pada Sapi Bali. Jurnal Veteriner, Maret 2010. Vol.11 No.1: 41-45 

Purnama, J. dan Note, T.P. 2011. Penggunaan Tanaman Herbal dan Bahan Alami 
untuk Medikasi Etno-Veteriner Penyakit Baliziekte pada Sapi Bali 
(Lombok Tengah-Nusa Tenggara Barat). 

Putro,P.P. 2008. Kaji Terapan Peningkatan Populasi dan Mutu Genetika Ternak Sapi 
melalui Sinkronisasi Estrus dan Inseminasi Buatan di Kabupaten Barito 
Kuala. Laporan Pemerintah Daerah Kabupaten Barito Kuala.  

Putro,P.P., Ismaya, Bambang S., Asmarani K., Pudji A. . 2010. Peningkatan Mutu 
Genetis Sapi Bali sebagai Ternak Potong dan Plasma Nutfah Nasional 
dengan Penerapan Bioteknologi Pakan dan Reproduksi. Laporan akhir 
hasil penelitian hibah penelitian klaster agro. Universitas Gadjah Mada. 
Yoyakarta. 

TINGKAH LAKU ESTRUS SAPI BALI DARA YANG DIKANDANGKAN DI KEBUN PENDIDIKAN,
PENELITIAN, DAN
PENGEMBANGAN PERTANIAN (KP4) UNIVERSITAS GADJAH MADA
WIDYA SURYANI, Dr.  drh.  Prabowo  Purwono  Putro,  M.phill
Universitas Gadjah Mada, 2011 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



�	�

�

Putu, I.G., P. Situmorang, A. Lubis, T.D. Chaniago, E. Triwulaningsih, T. Sugiarti, 
I.W. Mathius dan B. Sudaryanto. 1998. Pengaruh pemberian pakan 
konsentrat tambahan selama dua bulan sebelum dan sesudah kelahiran 
terhadap performan produksi dan reproduksi sapi potong. Prosiding 
Seminar Nasional Peternakan dan Veteriner. Bogor, 1-2 Desember 1998. 

Ridwan. 2006. Fenomena Estrus Domba Betina Lokal yang Diberi Perlakuan 
Hormon FSH . J.Agroland. Vol.13 (3) : 294-298. 

Sitasiwi,A.J. 2009. Hubungan Kadar Hormon Estradiol 17-� dan Tebal Endometrium 
Uterus Mencit (Mus musculus I.) Selama Satu Siklus Estrus. Jurnal 
FMIPA UNDIP 38-45. 

Tillman, D.A., Hartadi, H., Reksohadiprodjo, S., Prawirokusumo, S., Lebdosoekojo, 
S. 1991. Ilmu Makanan Ternak Dasar. Cetakan Ke-5. Gadjah Mada 
University Press.  Yogyakarta. 

Toelihere, M.R. 1979. Fisiologi Reproduksi Pada Ternak. Cetakan Ke-4. Penerbit 
Angkasa, Bandung.  

Toelihere, M.R. 1981. Ilmu Kemajiran Pada Ternak Sapi. Edisi Pertama. Institut 
Pertanian Bogor. 

Toelihere, M.R. 1981. Inseminasi Buatan pada Ternak. Penerbit Angkasa, Bandung. 
Toelihere, M.R. 2003. Increasing the success Rate and Adoption of Artificial 

Insemination for Genetic Improvement of Bali Cattle. ACIAR Proceeding 
No.110 . Strategies to Improve Bali cattle in eastern Indonesia. 

Tomaszewska, M.W., Sutama, I.K., Putu, I.G., Chaniago , T.D. 1991. Reproduksi, 
Tingkah Laku, dan Produksi Ternak di Indonesia. Penerbit Gramedia. 
Jakarta.  

Utoyo, D.P. 2003. Economic Issue a National and Regional Level. ACIAR 
Proceeding No.110 . Strategies to Improve Bali cattle in eastern 
Indonesia. 

Williamson, G., dan W.J.A. Payne. 1993. Pengantar Peternakan di Daerah Tropis. 
Edisi ketiga. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 

 

 

 

 

 

 

 

 

TINGKAH LAKU ESTRUS SAPI BALI DARA YANG DIKANDANGKAN DI KEBUN PENDIDIKAN,
PENELITIAN, DAN
PENGEMBANGAN PERTANIAN (KP4) UNIVERSITAS GADJAH MADA
WIDYA SURYANI, Dr.  drh.  Prabowo  Purwono  Putro,  M.phill
Universitas Gadjah Mada, 2011 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/


